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Abstrak 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis merupakan tuntutan utama dalam pembelajaran abad ke-21, 
termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya menekankan aspek 
kognitif, tetapi juga nilai dan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan dan 
efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
pada pembelajaran PAI. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental (nonequivalent control group design), melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes berpikir kritis (pre-test dan post-test), observasi, dan 
angket, yang dianalisis menggunakan uji statistik (uji t) dan perhitungan N-Gain. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model PjBL secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa, ditandai dengan peningkatan nilai post-test dan kategori N-Gain yang lebih tinggi pada kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol, serta meningkatnya aktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Kesimpulannya, model Project-Based Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PAI dan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, 
kontekstual, dan bermakna. 
Kata kunci: Project-Based Learning, berpikir kritis, Pendidikan Agama Islam, efektivitas pembelajaran

Abstract 
Improving critical thinking skills is a key demand in 21st-century learning, including in Islamic Religious 
Education (PAI), which emphasizes not only cognitive aspects but also values and character development. 
This study aims to analyze the implementation and effectiveness of the Project-Based Learning (PjBL) 
model in enhancing students’ critical thinking skills in PAI learning. The research employs a quantitative 
approach with a quasi-experimental design (nonequivalent control group design), involving an 
experimental class and a control class. Data collection techniques include critical thinking tests (pre-test 
and post-test), observations, and questionnaires, which are analyzed using statistical tests (t-test) and N-
Gain calculations. The results indicate that the implementation of the PjBL model significantly improves 
students’ critical thinking skills, as evidenced by higher post-test scores and N-Gain categories in the 
experimental class compared to the control class, as well as increased student engagement and 
participation in the learning process. In conclusion, Project-Based Learning is effective in improving 
students’ critical thinking skills in PAI and in creating more active, contextual, and meaningful learning 
experiences. 
Keywords: Project-Based Learning, critical thinking, Islamic Religious Education, learning effectiveness
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), khususnya 

kemampuan berpikir kritis sebagai bekal menghadapi kompleksitas kehidupan modern. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai Islam (Riyadi et al., 2022). Namun, realitas 

di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih cenderung bersifat 

konvensional, berpusat pada guru, dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa menjadi permasalahan serius dalam 

dunia pendidikan, termasuk pada mata pelajaran PAI. Hasil berbagai studi 

menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih memiliki kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah yang relatif rendah dibandingkan tuntutan global. Kondisi ini 

diperparah dengan dominasi metode ceramah yang membuat siswa pasif dan kurang 

terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 

inovatif yang mampu mendorong siswa aktif, kreatif, dan kritis dalam memahami serta 

mengaplikasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis adalah Project-Based Learning (PjBL). Model ini berakar 

pada teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman nyata dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dalam PjBL, siswa 

diberikan proyek yang menuntut mereka untuk mengidentifikasi masalah, merancang 

solusi, dan menghasilkan produk nyata. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran PAI yang menekankan integrasi antara pengetahuan, sikap, dan praktik 

keagamaan. Selain itu, PjBL juga relevan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual 

yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa. 

Penelitian oleh (Primadoniati, 2020) menunjukkan bahwa penerapan Project-

Based Learning dalam pembelajaran PAI secara signifikan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual. Namun, penelitian 

ini lebih berfokus pada pengaruh secara kuantitatif tanpa mengkaji proses pembelajaran 

secara mendalam. Selanjutnya, penelitian (Rodiyah, 2022) menemukan bahwa PjBL 

mampu meningkatkan karakter mandiri dan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

PAI, tetapi belum mengintegrasikan analisis efektivitas secara spesifik pada indikator 

berpikir kritis. Sementara itu, studi literatur oleh (Ayu Ketut Manik Loka Andari et al., 

2019) menegaskan bahwa PjBL unggul dalam meningkatkan kreativitas dan pemecahan 

masalah sebagai bagian dari berpikir kritis , namun masih bersifat konseptual dan belum 
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berbasis penelitian lapangan. Penelitian (Dinda et al., 2021) menunjukkan bahwa PjBL 

berbasis teknologi seperti Artificial Intelligence mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis secara signifikan , tetapi belum dikaji dalam konteks pembelajaran PAI. 

Penelitian (Nur & Syahrir, 2025) menunjukkan bahwa PjBL efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar 

, namun masih terbatas pada mata pelajaran sains. Selain itu, penelitian (Model Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar, 2024)pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak menunjukkan adanya pengaruh positif PjBL terhadap 

berpikir kritis siswa , tetapi belum membahas secara rinci aspek efektivitas implementasi 

model tersebut dalam pembelajaran PAI secara komprehensif. Penelitian (Syamsinar, 

2024)menemukan bahwa PjBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar secara signifikan melalui pendekatan konstruktivistik , namun belum 

mengkaji aspek nilai dan karakter dalam pembelajaran. Sementara itu, penelitian 

(Bariyah et al., 2022) menunjukkan bahwa implementasi PjBL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui pendekatan kuasi-eksperimen, tetapi 

belum mengintegrasikan pembelajaran berbasis nilai keislaman sebagai ciri khas PAI. 

Dengan demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih bersifat parsial dan belum 

mengkaji secara holistik efektivitas PjBL dalam konteks PAI. 

Berdasarkan analisis penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan penelitian yang 

signifikan, yaitu belum adanya kajian yang mengintegrasikan efektivitas model Project-

Based Learning secara komprehensif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran PAI dengan pendekatan yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan nilai-nilai keislaman. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 

pendekatan integratif yang tidak hanya mengukur peningkatan keterampilan berpikir 

kritis, tetapi juga mengkaji proses pembelajaran, keterlibatan siswa, serta internalisasi 

nilai-nilai Islam dalam kegiatan proyek. Selain itu, penelitian ini juga menekankan 

analisis efektivitas PjBL secara kontekstual dalam pembelajaran PAI, yang belum banyak 

dikaji dalam penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis penerapan model Project-Based 

Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam; (2) mengevaluasi efektivitas 

model tersebut dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa; (3) 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi PjBL; serta (4) 

merumuskan model pembelajaran PAI berbasis proyek yang efektif dan kontekstual 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 

pembelajaran PAI yang inovatif dan relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi-experimental (eksperimen semu) menggunakan bentuk 

nonequivalent control group design, yang bertujuan untuk menguji efektivitas model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian dilaksanakan 

pada tingkat sekolah menengah, yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang 

diberi perlakuan pembelajaran PjBL dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian meliputi tes 

keterampilan berpikir kritis berbentuk soal uraian berbasis indikator HOTS (analisis, 

evaluasi, dan inferensi), lembar observasi aktivitas siswa, serta angket respon siswa 

terhadap pembelajaran. Prosedur penelitian dilakukan melalui tahap pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, dilanjutkan dengan pemberian perlakuan 

(treatment) selama beberapa pertemuan menggunakan model PjBL pada kelas 

eksperimen, dan diakhiri dengan post-test untuk mengukur peningkatan keterampilan 

berpikir kritis. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat, kemudian dilanjutkan dengan uji 

independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua 

kelompok, serta perhitungan N-Gain untuk melihat tingkat peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selain itu, data observasi dan angket dianalisis secara deskriptif 

untuk mendukung hasil kuantitatif. Dengan desain ini, diharapkan penelitian mampu 

memberikan gambaran empiris yang akurat mengenai efektivitas model Project-Based 

Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

PAI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penerapan Model Project-Based Learning (PjBL) dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam proses 

pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, guru mulai merancang pembelajaran berbasis proyek yang 

mengaitkan materi PAI dengan kehidupan nyata, seperti proyek pembuatan video 

dakwah, poster nilai-nilai akhlak, dan laporan kegiatan keagamaan. Proyek-proyek 

tersebut dirancang untuk mendorong siswa berpikir kritis, bekerja sama, dan 

mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari. 
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Dalam proses implementasinya, pembelajaran PjBL dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu penentuan pertanyaan mendasar (driving question), perencanaan proyek, 

penyusunan jadwal, pelaksanaan proyek, monitoring, hingga evaluasi hasil proyek. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam setiap tahap, 

sementara siswa secara aktif terlibat dalam proses eksplorasi, diskusi, dan pemecahan 

masalah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru merasa model ini lebih 

menantang, namun memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Dari sisi siswa, penerapan PjBL memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan kontekstual. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga 

aktif mencari informasi, menganalisis permasalahan, dan menghasilkan produk yang 

mencerminkan pemahaman mereka terhadap materi PAI. Hal ini menunjukkan bahwa 

PjBL mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, sekaligus 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Selain itu, interaksi 

sosial antar siswa juga mengalami peningkatan melalui kerja kelompok dalam proyek. 

Siswa belajar untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan menghargai pendapat orang lain 

dalam menyelesaikan tugas bersama. Kondisi ini sejalan dengan tujuan pembelajaran 

PAI yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pengembangan sikap 

sosial dan nilai-nilai keislaman seperti kerja sama, toleransi, dan tanggung jawab. 

Penerapan PjBL juga menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu 

pembelajaran, kesiapan guru dalam merancang proyek yang sesuai, serta perbedaan 

kemampuan siswa dalam bekerja secara mandiri maupun kelompok. Beberapa siswa 

juga mengalami kesulitan dalam memahami instruksi proyek pada tahap awal, sehingga 

membutuhkan bimbingan lebih intensif dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan PjBL sangat bergantung pada perencanaan yang matang dan 

pendampingan yang optimal. Secara keseluruhan, penerapan model Project-Based 

Learning dalam pembelajaran PAI menunjukkan potensi yang besar dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan bermakna. Model ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan ruang bagi pengembangan berbagai 

kompetensi, termasuk keterampilan berpikir kritis. Dengan pengelolaan yang baik, PjBL 

dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif dalam menjawab tantangan 

pendidikan abad ke-21. 

Efektivitas Model Project-Based Learning dalam Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa 

Model Project-Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal ini 

dibuktikan melalui hasil analisis pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya 
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peningkatan signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-

rata post-test siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa 

penerapan PjBL memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan perhitungan N-Gain, peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang hingga tinggi, sementara pada kelas 

kontrol hanya berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian, PjBL 

terbukti mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam dan sistematis. Selain 

itu, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih aktif dalam 

mengajukan pertanyaan, memberikan argumen, serta mengevaluasi informasi yang 

diperoleh selama proses pembelajaran. Aktivitas tersebut merupakan indikator utama 

dari keterampilan berpikir kritis. Siswa juga terlihat lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat dan mampu memberikan alasan yang logis terhadap setiap 

jawaban yang diberikan. 

Pada aspek pemecahan masalah, siswa yang mengikuti pembelajaran PjBL 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi permasalahan, 

merancang solusi, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik PjBL yang menuntut siswa untuk terlibat langsung dalam proses 

penyelesaian masalah melalui proyek yang diberikan. Dengan demikian, pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada praktik nyata. Namun demikian, 

peningkatan keterampilan berpikir kritis tidak terjadi secara instan, melainkan melalui 

proses pembelajaran yang berkelanjutan. Beberapa siswa masih memerlukan waktu 

untuk beradaptasi dengan model pembelajaran PjBL, terutama dalam hal berpikir 

mandiri dan bekerja dalam kelompok. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang 

konsisten dari guru agar siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

secara optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Project-Based 

Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran PAI. Model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, 

mendorong keterlibatan aktif siswa, serta mengembangkan kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah. Dengan demikian, PjBL dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran yang inovatif dan relevan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI di era pendidikan modern. 

Pembahasan 

Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) secara nyata mampu mentransformasi proses pembelajaran dari yang 
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bersifat teacher-centered menjadi student-centered. Temuan ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa 

melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam konteks ini, proyek yang diberikan 

kepada siswa menjadi sarana konstruksi pengetahuan sekaligus penguatan pemahaman 

konsep keislaman secara kontekstual. Selain itu, pendekatan PjBL juga memperkuat teori 

pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) yang menekankan pentingnya 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini 

memperkuat temuan (Sunarsih et al., 2023) yang menyatakan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, penelitian ini memberikan 

kontribusi tambahan dengan mengungkap proses implementasi PjBL secara lebih 

mendalam, termasuk tahapan pembelajaran dan dinamika interaksi siswa selama 

kegiatan proyek berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas PjBL tidak hanya 

terletak pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap kegiatan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Wulandari et al., 2019) yang 

menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan karakter mandiri dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dalam penelitian ini, peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan 

siswa dalam mengemukakan pendapat, menganalisis permasalahan, serta bekerja sama 

dalam kelompok. Namun, penelitian ini melengkapi temuan sebelumnya dengan 

menunjukkan bahwa keberhasilan PjBL sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai 

fasilitator yang mampu mengarahkan dan membimbing siswa secara efektif. Dengan 

demikian, kompetensi pedagogis guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

implementasi model ini. Jika dibandingkan dengan studi literatur (Nuraini et al., 2025) 

yang menyatakan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan kreativitas dan pemecahan 

masalah, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa peningkatan tersebut juga 

terjadi pada mata pelajaran PAI. Hal ini memperluas cakupan penerapan PjBL yang 

sebelumnya lebih banyak diteliti pada mata pelajaran umum seperti sains dan 

matematika. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL memiliki 

fleksibilitas tinggi dan dapat diterapkan secara efektif dalam berbagai konteks 

pembelajaran, termasuk pendidikan berbasis nilai seperti PAI. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya beberapa kendala dalam penerapan 

PjBL, seperti keterbatasan waktu, kesiapan guru, dan variasi kemampuan siswa. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian (Dianawati, 2022)yang menekankan bahwa keberhasilan 

PjBL sangat bergantung pada kesiapan sistem pembelajaran dan dukungan teknologi. 

Selain itu, penelitian (Sakila et al., 2023) juga menunjukkan bahwa penerapan PjBL 
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memerlukan perencanaan yang matang agar dapat berjalan secara optimal. Dengan 

demikian, meskipun PjBL terbukti efektif, implementasinya tetap memerlukan 

dukungan yang memadai dari berbagai pihak. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa model Project-Based 

Learning memiliki keunggulan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, 

namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 

pembelajaran. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dengan mengintegrasikan aspek kognitif, proses pembelajaran, dan 

konteks nilai keislaman dalam satu kerangka analisis yang utuh. Oleh karena itu, 

pengembangan model pembelajaran PAI berbasis PjBL yang adaptif dan kontekstual 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus 

membentuk karakter siswa yang kritis dan berakhlak mulia. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil temuan. Pertama, desain penelitian menggunakan quasi-

experimental dengan pemilihan sampel secara purposive pada satu sekolah, sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh konteks 

pendidikan yang memiliki karakteristik berbeda. Kedua, durasi penerapan model 

Project-Based Learning (PjBL) relatif terbatas, sehingga peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa yang terukur lebih merefleksikan dampak jangka pendek, belum 

jangka panjang. Ketiga, instrumen yang digunakan masih berfokus pada pengukuran 

aspek kognitif berpikir kritis, sementara dimensi afektif dan internalisasi nilai-nilai 

keislaman belum diukur secara mendalam dengan instrumen yang lebih spesifik dan 

komprehensif. Selain itu, faktor eksternal seperti perbedaan kemampuan awal siswa, 

motivasi belajar, serta keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis 

proyek juga berpotensi mempengaruhi hasil penelitian, namun belum sepenuhnya dapat 

dikontrol secara optimal. 

Adapun kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada pendekatan 

integratif yang mengkaji efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya dari sisi peningkatan 

keterampilan berpikir kritis secara kognitif, tetapi juga dari proses pembelajaran yang 

kontekstual dan berbasis nilai-nilai keislaman. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang cenderung parsial—baik hanya menguji pengaruh PjBL secara kuantitatif, berfokus 

pada mata pelajaran umum, atau belum mengaitkan dengan dimensi nilai—penelitian 

ini menghadirkan analisis yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan aspek 

kognitif, aktivitas belajar, serta penguatan karakter religius dalam satu kerangka 

pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan model 

implementasi PjBL yang adaptif dalam konteks PAI, yang dapat menjadi rujukan praktis 
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bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif, kritis, dan bermakna di 

era pendidikan abad ke-21. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning 

(PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan melalui peningkatan 

signifikan nilai post-test dibandingkan pre-test, tingginya kategori N-Gain pada kelas 

eksperimen, serta meningkatnya aktivitas siswa dalam menganalisis masalah, 

mengemukakan argumen, dan menyusun solusi berbasis proyek; selain itu, proses 

pembelajaran juga menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat langsung dalam 

kegiatan kontekstual yang mengaitkan materi PAI dengan kehidupan nyata. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model PjBL tidak hanya 

mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan 

aktif, kolaborasi, dan kemandirian belajar yang merupakan bagian penting dari 

keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, direkomendasikan agar guru PAI 

mengimplementasikan model PjBL secara berkelanjutan dengan perencanaan yang 

matang, sekolah memberikan dukungan berupa pelatihan dan penyediaan sumber 

belajar yang memadai, serta peneliti selanjutnya mengembangkan kajian yang lebih luas 

dengan durasi penelitian yang lebih panjang dan mengintegrasikan pengukuran aspek 

afektif serta nilai-nilai keislaman secara lebih mendalam, sehingga pembelajaran PAI 

dapat semakin efektif dalam membentuk siswa yang kritis, kreatif, dan berakhlak mulia. 
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